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RINGKASAN

Muhammad Hafizd Anshari. Kejadian Penyakit Antranoksa Pada Tanaman Cabai Di Desa
Bentok Darat Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut dibimbing oleh. Ibu Mariana dan
Bapak Ismed Setya Budi

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura penting di
Indonesia namun produktivitasnya sering mengalami penurunan akibat serangan penyakit
antraknosa yang disebabkan oleh cendawan Colletotrichum spp.. Penyakit ini banyak ditemukan
di wilayah tropis dan dapat menyebabkan kerugian hasil yang cukup besar. Desa Bentok Darat
Kecamatan Bati-Bati Kabupaten Tanah Laut merupakan salah satu wilayah sentra pertanaman
cabai yang menghadapi permasalahan serupa, namun data mengenai tingkat kejadiannya belum
tersedia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kejadian penyakit
antraknosa pada tanaman cabai di wilayah tersebut.

Penelitian dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 2025 di lahan pertanian
milik petani. Lima titik pengamatan ditetapkan masing-masing mewakili 10 tanaman cabai yang
telah ditandai. Pengamatan dilakukan selama lima minggu dengan menghitung proporsi buah
yang menunjukkan gejala antraknosa pada setiap titik. Data dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan dinamika kejadian penyakit selama periode pengamatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian penyakit antraknosa berada pada kisaran
9,08% hingga 19,02%. Puncak kejadian terjadi pada minggu kedua sementara penurunan terjadi
pada minggu ketiga dan keempat sebelum meningkat kembali pada minggu kelima. Fluktuasi ini
diduga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti kelembapan, intensitas cahaya dan fase
perkembangan buah. Perbedaan kejadian antar petak menunjukkan adanya pengaruh mikroklimat

dan kondisi lahan terhadap perkembangan penyakit
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